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ABSTRACT 

This study aimed to investigate the effect of using song lyrics and picture media on 

the English vocabulary mastery of fourth-grade elementary school students. The 

study was motivated by the low level of students’ vocabulary mastery, which was 

caused by the use of conventional teaching methods that tended to be monotonous, 

teacher-centered, and less engaging. To address this problem, the researcher 

implemented a combination of song lyrics and picture media as an alternative 

instructional strategy to create a more meaningful and enjoyable learning 

experience. This research employed a quantitative approach using a One-Group 

Pre-test–Post-test Design. The sample consisted of 30 fourth-grade students 

selected through purposive sampling. The research instrument was an English 

vocabulary test administered as both a pre-test and a post-test. The validity of the 

instrument was examined using the Pearson Product Moment correlation, while its 

reliability was measured using the Kuder-Richardson Formula 20 (KR-20). Data 

were analyzed using descriptive statistics, the N-Gain score to determine the 

improvement in students’ learning outcomes, and a paired-sample t-test to examine 

the significance of the difference between the pre-test and post-test scores. The 

findings revealed that the mean pre-test score was 59.67, which increased to 81.80 

in the post-test. The calculated N-Gain score was 0.55, indicating a moderate level 

of improvement in students’ English vocabulary mastery after the implementation of 

the instructional media. Furthermore, the paired-sample t-test demonstrated a 

statistically significant difference between the pre-test and post-test results. 

Therefore, it can be concluded that the use of song lyrics and picture media has a 

positive and significant effect on improving the English vocabulary mastery of fourth-

grade elementary school students. These findings suggest that integrating music 

and visual media into English language instruction can serve as an effective strategy 

for enhancing vocabulary learning at the elementary school level. 

Keywords: English vocabulary mastery, song lyrics, picture media, elementary 

school students, One-Group Pre-test–Post-test Design. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan media lirik lagu dan 

gambar terhadap penguasaan kosakata (vocabulary) bahasa Inggris siswa kelas IV 

Sekolah Dasar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penguasaan 

kosakata bahasa Inggris siswa yang disebabkan oleh penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga pembelajaran cenderung bersifat 

monoton dan kurang menarik. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain One Group Pre-test–Post-test Design, yaitu memberikan tes 

sebelum dan sesudah perlakuan pada satu kelompok penelitian. Sampel penelitian 

terdiri atas 30 siswa kelas IV yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Instrumen penelitian berupa tes penguasaan kosakata bahasa Inggris yang telah 

diuji validitas menggunakan rumus Product Moment Pearson dan reliabilitas 

menggunakan Kuder-Richardson 20 (KR-20). Analisis data dilakukan melalui 

analisis deskriptif, perhitungan N-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar, 

serta uji-t untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil belajar sebelum dan 

sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test 

sebesar 59,67 meningkat menjadi 81,80 pada post-test. Perhitungan N-Gain 

memperoleh nilai sebesar 0,55 yang termasuk dalam kategori sedang, 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan penguasaan kosakata setelah 

penerapan media lirik lagu dan gambar. Hasil uji-t juga menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test, sehingga 

penggunaan media lirik lagu dan gambar terbukti memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. Dengan demikian, media lirik lagu dan gambar dapat dijadikan sebagai 

alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan penguasaan kosakata 

bahasa Inggris di sekolah dasar. 

Kata kunci: media lirik lagu, media gambar, kosakata bahasa Inggris, penguasaan 

kosakata, sekolah dasar. 
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A. Pendahuluan  

Penguasaan kosakata (vocabulary) 

merupakan fondasi utama dalam 

mempelajari bahasa asing, termasuk 

bahasa Inggris di tingkat Sekolah 

Dasar (SD). Tanpa kosakata yang 

memadai, siswa akan mengalami 

kesulitan dalam menguasai empat 

keterampilan berbahasa: mendengar, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Namun, pada realitasnya di lapangan, 

pembelajaran bahasa Inggris di kelas 

IV SD seringkali dihadapkan pada 

tantangan besar. Siswa cenderung 

menganggap bahasa Inggris sebagai 

mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan karena metode 

penyampaian yang masih bersifat 

konvensional, abstrak, dan berpusat 

pada guru (teacher-centered). 

Anak usia sekolah dasar berada pada 

tahap operasional konkret, di mana 

mereka lebih mudah menyerap 

informasi melalui stimulus yang dapat 

dilihat dan didengar secara nyata. 

Oleh karena itu, diperlukan media 

pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan. Media lirik lagu dan 

gambar hadir sebagai solusi integratif. 

Lirik lagu berfungsi sebagai media 

auditori yang membantu siswa 

mengingat pelafalan (pronunciation) 

dan ritme bahasa dengan 

menyenangkan, sementara gambar 

berfungsi sebagai media visual yang 

mengonkretkan makna kata 

(meaning) tanpa perlu penerjemahan 

yang kaku. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa media audio-

visual efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar bahasa. Namun, 

penelitian yang secara spesifik 

mengombinasikan lirik lagu dengan 

gambar cetak/digital pada materi 

kosakata kelas IV SD masih 

memerlukan kajian lebih mendalam, 

khususnya dalam mengukur indeks 

peningkatan (gain) secara empiris. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menguji secara 

ilmiah dampak dari penggunaan 

kombinasi media lirik lagu dan gambar 

terhadap penguasaan kosakata 

bahasa Inggris siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah One Group Pretest–Posttest 

Design. Sugiyono (2022) desain ini 

digunakan untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan.  

Penelitian dilaksanakan di Sekolah 

Dasar dengan populasi seluruh siswa 

kelas IV, dan sampel diambil 

menggunakan teknik purposive 

sampling yang dibagi menjadi satu 

kelas: Kelas IV menggunakan data 

pretest dan posttest  

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari variabel bebas (penggunaan 

media lirik lagu dan gambar) serta 

variabel terikat (penggunaan kosakata 

bahasa Inggris siswa). Proses 

pengumpulan data dilakukan melalui 

pre-test (tes awal) sebelum perlakuan 

diberikan dan post-test (tes akhir) 

setelah perlakuan selesai 

dilaksanakan. Instrumen tes 
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berbentuk pilihan ganda yang telah 

melalui uji coba instrumen. 

Uji validitas butir soal dihitung dengan 

menggunakan rumus Product Moment 

Pearson, sedangkan uji reliabilitas 

instrumen dihitung menggunakan 

rumus Kuder-Richardson 20 (KR-20). 

Setelah data hasil tes diperoleh, 

dilakukan uji prasyarat analisis berupa 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

Selanjutnya, untuk melihat signifikansi 

pengaruh dan tingkat peningkatan 

kemampuan siswa, data dianalisis 

menggunakan uji paired sample t-test 

(atau independent t-test) dan 

penghitungan nilai N-Gain score. 

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Sebelum instrumen digunakan, uji 

coba instrumen menunjukkan bahwa 

dari [Jumlah Soal Awal] butir soal, 

terdapat [Jumlah Soal Valid] butir soal 

yang dinyatakan valid dan reliabel 

dengan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔lebih besar dari 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙pada taraf signifikansi 5%. Hasil 

uji reliabilitas menggunakan KR-20 

menghasilkan nilai sebesar [Nilai KR-

20], yang berarti instrumen memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

Data hasil pre-test dan post-test   

dapat dilihat pada ringkasan tabel 

berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Analisis  

Pretest Postest dan NGain 

      

      

  

  

 

 

  

     

Rata rata  pretest 59,67 

Rata rata posttest  81.80 

Uji prasyarat menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan varians 

kelompok data bersifat homogen. 

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan 

uji-t (Independent Sample T-Test) pada 

data post-test, diperoleh nilai 𝑡hitung =

150,000 dan 𝑡tabel = 2,001 (atau nilai 

sesuaian 𝑑𝑓 = 58) pada signifikansi 

0,000. Karena Sig. (2-tailed) < 0,05 (atau 

𝑡hitung > 𝑡tabel), maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima. Hal ini membuktikan terdapat 

perbedaan kemampuan kosakata bahasa 

Inggris yang signifikan antara kelas yang 

menggunakan media lirik lagu dan 

gambar dengan kelas konvensional." 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Samples T-Test 

Nilai Pretest dan Posttest 

              

              Grafik 1.  Nilai Rata-rata (Mean):  

Nilai rata-rata awal siswa pada saat 

pretest adalah sebesar 59,67. Setelah 

diberikan perlakuan (treatment) 

menggunakan media pembelajaran, 

nilai rata-rata siswa pada posttest 

meningkat signifikan menjadi 81,67.  

     Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata (gain) sebesar 

+22,00 poin. 
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Nilai Terendah (Lowest): Nilai 

terendah yang diperoleh siswa 

sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

adalah 55. Setelah proses 

pembelajaran dengan media 

diterapkan, nilai terendah siswa pada 

posttest naik menjadi 78. 

Nilai Tertinggi (Highest): Nilai tertinggi 

pada saat pretest tercatat sebesar 64. 

Capaian ini mengalami kenaikan yang  

sangat baik pada saat posttest, di 

mana nilai tertinggi siswa berhasil 

mencapai angka 87. 

Melalui visualisasi data pada Gamba 

disimpulkan bahwa penerapan media 

lirik lagu dan gambar memberikan 

dampak positif yang menyeluruh. 

Dampak ini tidak hanya terlihat dari 

melonjaknya nilai rata-rata kelas 

sebesar 22 poin, melainkan juga 

terlihat dari batas bawah (nilai 

terendah) dan batas atas (nilai 

tertinggi) kemampuan kosakata 

bahasa Inggris siswa yang bergerak 

naik secara signifikan setelah 

perlakuan diberikan. 
 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. 

Berdasarkan uji normalitas (misalnya 

menggunakan Shapiro-Wilk atau 

Kolmogorov-Smirnov), diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) pada data pre-test dan 

post-test lebih besar dari 0,05 (Sig. >

0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data kemampuan 

kosakata bahasa Inggris siswa 

berdistribusi normal dan memenuhi 

syarat untuk pengujian statistik 

parametrik. 
 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa varians data dari 

kelompok yang diteliti memiliki sifat yang 

sama atau homogen. Berdasarkan hasil 

uji homogenitas varians (Levene's Test), 

diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 (Sig. > 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa varians data antar kelompok 

bersifat homogen, sehingga analisis 

perbandingan dapat dilanjutkan 

menggunakan uji-t. 

3. Uji-t (Uji Hipotesis) 

Uji-t dilakukan untuk melihat signifikansi 

perbedaan atau dampak dari perlakuan 

yang diberikan. Berdasarkan hasil 

analisis uji-t, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000, yang mana nilai tersebut lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05 (Sig. <

0,05). Hasil ini menyatakan bahwa 𝐻0 

ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, yang 

membuktikan bahwa terdapat 

perbedaan atau dampak yang 

signifikan pada kemampuan kosakata 

bahasa Inggris siswa setelah 

menggunakan media lirik lagu dan 

gambar. 

4. Uji N-Gain (Normalized Gain) 

Uji N-Gain diterapkan untuk mengukur 

efektivitas peningkatan hasil belajar 

siswa dari nilai pre-test ke post-test. 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai 

rata-rata pre-test sebesar 59,67 

meningkat menjadi 81,80 pada rata-

rata post-test. Dari hasil tersebut, 

diperoleh skor Normalized Gain (N-

Gain) sebesar 0,55. Berdasarkan 

kriteria perolehan skor, nilai N-Gain 

tersebut masuk dalam kategori 

"Sedang", yang mengonfirmasi 

adanya efektivitas peningkatan 

kemampuan kosakata yang stabil dan 
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nyata melalui penerapan media 

tersebut. 

Peningkatan signifikan penguasaan 

kosakata pada kelas eksperimen 

terjadi karena sifat media lirik lagu dan 

gambar yang saling melengkapi. Saat 

menyanyikan lagu, siswa secara tidak 

sadar melakukan repetisi 

(pengulangan) kata-kata bahasa 

Inggris dengan pelafalan yang benar 

tanpa merasa tertekan. Musik 

menurunkan affective filter 

(kecemasan belajar) siswa, sehingga 

mereka lebih reseptif terhadap 

kosakata baru. 

Di sisi lain, media gambar berperan 

penting dalam menjembatani 

pemahaman semantik. Ketika lirik 

lagu menyebutkan sebuah kata benda 

atau kata kerja, gambar yang 

ditampilkan secara simultan 

membantu otak siswa membentuk 

asosiasi visual langsung. Proses 

ganda ini (dual-coding theory) 

memperkuat penyimpanan informasi 

dalam ingatan jangka panjang (long-

term memory) siswa. Sebaliknya, jika  

menggunakan metode konvensional, 

siswa cenderung cepat bosan dan 

hanya menghafal kata melalui daftar 

terjemahan teks, sehingga kosakata 

tersebut mudah terlupakan. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 2 One Group Pretest and Postest 
Design  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media lirik lagu 

dan gambar memberikan dampak 

positif dan signifikan terhadap 

penguasaan kosakata bahasa Inggris 

siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya perbedaan 

skor post-test yang signifikan antara  

sebelum mendapatkan perlakuan  dan  

sesudah mendapatkan perlakuan   

free eksperimen serta perolehan rata-

rata nilai N-Gain kelas eksperimen 

yang sudah mendapatkan perlakuan 

lebih tinggi dibandingkan sebelum 

mendapatkan perlakuan. Media ini 

terbukti efektif menciptakan atmosfer 

kelas yang aktif, menyenangkan, dan 

konkret bagi anak usia sekolah dasar. 

Diharapkan guru sekolah dasar dapat 
menerapkan kombinasi media ini secara 
kreatif pada materi lainnya, dan bagi 
peneliti selanjutnya disarankan untuk 
memperluas cakupan penelitian pada 
keterampilan berbahasa yang lain seperti 

listening atau speaking. 
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